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Abstrak: Penelitian ini dilakukan bertujuan untuk memperoleh gambaran faktual mengenai 
penggunaan buku ajar tematik pada kurikulum 2013 di sekolah dasar se-Kecamatan Langsa 
Barat. Permasalahan yang menjadi pembahasan pada penelitian ini adalah (a) ketersediaan 
buku ajar tematik pada kurikulum 2013 di sekolah; (b) kegunaan buku ajar tematik pada 
kurikulum 2013; (c) penggunaan buku ajar tematik yaitu penggunaan buku teks siswa dan 
buku pegangan guru sebagai sumber belajar dalam kurikulum 2013; dan (d) pemahaman 
dalam menjelaskan isi atau konten materi yang diajarkan dalam implementasi kurikulum 
2013. Metode penelitian yang digunakan pada penelitian ini adalah metode deskriptif yang 
bersifat kualitatif. Subjek dalam penelitian ini adalah guru kelas IV sekolah dasar se-
Kecamatan Langsa Barat yaitu guru kelas IV di SD N 1 Matang Seulimeng, guru kelas IV di 
SD N 2 Matang Seulimeng, guru kelas IV di SD N Paya Bujok Teungoh, guru kelas IV di SD N 
9 Langsa, guru kelas IV di SD N Sungai Pauh dan guru kelas IV di SD N 13 Langsa. Adapun 
teknik pengumpulan data yang dilakukan dalam penelitian ini adalah observasi, wawancara, 
dan dokumentasi. Dari hasil penelitian menunjukkan bahwa belum tersedianya buku ajar 
tematik untuk revisi terbaru, masih belum optimal penggunaan buku ajar tematik dan masih 
belum memahami sepenuhnya tentang isi dan konten materi dalam buku ajar tematik. Hasil 
analisis di atas menunjukkan bahwa penggunaan buku ajar tematik kurikulum 2013 masih 
belum optimal. 
Kata Kunci: Buku Ajar Tematik, Kurikulum 2013, dan Penelitian Kualitatif (Deskriptif). 
 
PENDAHULUAN 
Pendidikan yang diselenggarakan disetiap satuan pendidikan, dimulai dari pendidikan 
sekolah dasar sampai kepada perguruan tinggi merupakan landasan dalam pembentukan 
karakter peserta didik dan masyarakat pada umumnya. Namun demikian, kenyataan yang 
terjadi jauh dari harapan. Kemerosotan moral peserta didik yang ditandai oleh maraknya 
perkelahian, kecurangan dalam ujian nasional, dan lain sebagainya. Rendahnya mutu 
pendidikan di Indonesia memerlukan penanganan secara menyeluruh dan khusus. Karena 
dalam kehidupan suatu bangsa pendidikan sangat memegang peranan yang penting untuk 
menjamin kelangsungan hidup berbangsa dan bernegara, hal ini juga merupakan wahana 
untuk meningkatkan dan mengembangkan kualitas sumber daya manusia. 
Dalam implementasi kurikulum 2013, hal yang perlu diperhatikan untuk keberhasilan 
sebuah kurikulum adalah fasilitas dan sumber belajar yang memadai, agar kurikulum yang 
sudah dirancang dapat dilaksanakan secara optimal. Fasilitas dan sumber belajar yang perlu 
dikembangkan dalam mendukung suksesnya implementasi kurikulum adalah laboratorium, 
pusat sumber belajar seperti buku guru dan buku siswa, dan perpustakaan. 
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Implementasi kurikulum 2013 merupakan aktualisasi kurikulum dalam pembelajaran 
dan pembentukan kompetensi serta karakter peserta didik. Hal tersebut menuntut 
keefektifan guru dalam menciptakan dan menumbuhkan berbagai kegiatan sesuai dengan 
rencana yang telah diprogramkan. Saylor (1981) dalam Mulyasa (2013:99) mengatakan 
bahwa “Instruction is thus the implementation of curriculum plan, usually, but not 
necessarily, involving teaching in the sense of student, teacher interaction in an educational 
setting”. 
Salah satu faktor penentuan keberhasilan guru dan siswa dalam menggunakan buku 
ajar ditentukan oleh kualitas buku ajar. Dalam menganalisis kualitas buku ajar harus 
diperhatikan aspek-aspek penting yaitu kesesuaian muatan materi dengan kurikulum seperti; 
standar kompetensi atau kompetensi inti, kompetensi dasar, indikator pencapaian hasil 
belajar, materi pokok, keruntutan materi, kedalaman materi dan keluasan materi. 
Menurut National Centre for Competency Based Training dalam Prastowo (2013:16) 
Buku ajar adalah segala bentuk bahan yang digunakan untuk membantu guru atau 
instruktur dalam melaksanakan proses pembelajaran di kelas. Artinya bahwa buku ajar 
memiliki peranan sangat penting bagi guru dan siswa selain sebagai bahan acuan dalam 
proses pembelajaran dan juga merupakan sebagai sarana untuk membantu belajar siswa 
dalam mencapai tujuan pembelajaran yang diinginkan. Sedangkan Menurut Tarigan 
(2009:22) menyebutkan bahwa buku teks atau buku ajar yang ideal adalah buku yang 
memenuhi kriteria sebagai berikut; (a) mempunyai landasan, prinsip, dan sudut pandang 
tertentu yang melandasi konsep-konsep yang digunakan dalam buku teks harus jelas, (b) 
relevan dengan kurikulum, (c) menarik minat pembaca yang menggunakannya, (d) mampu 
memberi motivasi kepada para pemakainya, (e) dapat menstimulasi aktivitas peserta didik. 
Berdasarkan observasi awal yang telah dilakukan peneliti kepada salah seorang guru 
yang telah mengaplikasikan kurikulum 2013 di kelas IV sekolah dasar bahwa ada beberapa 
hal yang penting untuk diperhatikan. Pertama, guru masih belum siap dalam menerapkan 
buku ajar sesuai dengan kurikulum 2013 dikarenakan guru masih belum memahami dan 
mendalami isi dan konten materi pada buku ajar kurikulum 2013.Kedua, Infrastruktur 
kurikulum yang belum tersedia sepenuhnya baik sarana dan prasarana dalam proses 
pembelajaran. 
Untuk memberikan penjelasan dan menghindari penafsiran yang salah dalam 
penelitian ini, yang menjadi fokus dalam penelitian ini adalah buku guru dan buku siswa 
yang diimplementasikan dalam kurikulum 2013 sehingga dilihat seberapa besar guru dan 
siswa mampu memahami isi atau konten materi. Buku guru dan buku siswa yang diteliti 
meliputi; (a) ketersediaan buku ajar tematik pada kurikulum 2013 di sekolah; (b) kegunaan 
buku ajar tematik pada kurikulum 2013; (c) penggunaan buku ajar tematik yaitu 
penggunaan buku teks siswa dan buku pegangan guru sebagai sumber belajar dalam 
kurikulum 2013; dan (d) pemahaman dalam menjelaskan isi atau konten materi yang 
diajarkan dalam implementasi kurikulum 2013. 
METODE PENELITIAN 
Metode penelitian yang digunakan pada penelitian ini adalah metode deskriptif yang 
bersifat kualitatif. Landasan teori dimanfaatkan sebagai pemandu agar fokus penelitian 
sesuai dengan fakta yang ada di lapangan. Selain itu landasan teori juga bermanfaat untuk 
memberikan gambaran umum tentang latar penelitian dan sebagai bahan pembahasan hasil 
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penelitian. Dalam penelitian ini peneliti bertolak dari data, memanfaatkan teori yang ada 
sebagai bahan penjelas, dan berakhir dengan suatu kesimpulan. 
Yang menjadi subjek dalam penelitian ini adalah guru-guru kelas IV sekolah dasar di 6 
(enam) sekolah dasar negeri yang berbeda yaitu guru kelas IV di SD N 1 Matang Seulimeng, 
guru kelas IV di SD N 2 Matang Seulimeng, guru kelas IV di SD N Paya Bujok Teungoh, guru 
kelas IV di SD N 9 Langsa, guru kelas IV di SD N Sungai Pauh dan guru kelas IV di SD N 13 
Langsa. Teknik sampling yang digunakan adalah purposive sampling dengan pertimbangan 
guru tersebut dianggap paling tahu tentang apa yang peneliti harapkan dan memudahkan 
peneliti dalam pengumpulan data. 
Adapun teknik pengumpulan data yang dilakukan dalam penelitian ini adalah sebagai 
berikut: 
1. Observasi 
Hal-hal yang dilakukan dalam observasi ini antara lain: proses kegiatan pelaksanaan 
pembelajaran dalam kurikulum 2013, penggunaan buku ajar tematik dalam kurikulum 2013, 
pemahaman dalam menjelaskan isi atau konten materi yang diajarkan, dan penilaian 
pembelajaran dalam kurikulum 2013. 
2. Wawancara (Interview) 
Hal-hal yang akan dilakukan dalam wawancara ini, secara garis besar ingin dilihat 
adalah tentang ketersediaan buku ajar tematik pada kurikulum 2013 di sekolah? apakah 
guru dapat menjelaskan kegunaan buku ajar tematik pada kurikulum 2013?, apakah guru 
dapat memahami isi atau konten materi dalam buku ajar pada kurikulum 2013?, bagaimana 
proses pelaksanaan buku guru dan buku siswa pada kurikulum 2013? 
3. Dokumentasi 
Dalam penelitian ini data-data yang akan didokumentasikan adalah foto kegiatan 
penelitian berupa kegiatan guru dalam pembelajaran di kelas, kegiatan guru dalam 
penggunaan buku ajar tematik, dan kondisi siswa. Dokumen lainnya yang dikumpulkan 
berupa rekap seluruh kegiatan penelitian baik berupa hasil wawancara, hasil observasi, buku 
guru, buku siswa yang telah didapatkan dari pemerintah atau sekolah. 
Menurut Miles dan Huberman, (1984) dalam Sugiyono (2014:338) mengemukakan 
adapun tahapan analisis data pada penelitian ini adalah sebagai berikut: 
1. Reduksi Data (data reduction) 
Reduksi data yaitu membuat deskriptif seluruh data yang diperoleh dari catatan 
lapangan hasil observasi, wawancara dan dokumentasi. 
2. Penyajian Data (data display) 
Setelah data direduksi, maka langkah selanjutnya adalah mendisplaykan data. 
3. Penarikan Kesimpulan atau Verifikasi (conclusion drawing/verification) 
Langkah ketiga dalam analisis data kualitatif menurut Miles and Huberman adalah 
penarikan kesimpulan dan verifikasi. Kesimpulan awal yang dikemukakan masih bersifat 
sementara, dan akan berubah bila tidak ditemukan bukti-bukti yang kuat yang mendukung 
pada tahap pengumpulan data berikutnya. Tetapi apabila kesimpulan yang dikemukakan 
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pada tahap awal didukung oleh bukti-bukti yang valid dan konsisten saat peneliti kembali ke 
lapangan mengumpulkan data, maka kesimpulan yang dikemukakan merupakan kesimpulan 
yang kredibel. 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Berdasarkan hasil penelitian yang telah ditemukan di lapangan, maka diperoleh gambaran 
faktual penelitian sebagai berikut: 
1. Menjelaskan ketersediaan buku ajar tematik pada kurikulum 2013 di Sekolah 
Berdasarkan wawancara dengan Ibu Rosmala Dewi, S.Pd tentang ketersediaan buku 
ajar tematik pada kurikulum 2013 di Sekolah, menjelaskan bahwa ketersediaan buku ajar 
tematik untuk kelas IV di SDN 1 Matang Seulimeng belum memadai. Hal ini terlihat dari 
buku revisi yang digunakan masih pada buku revisi lama. Selain itu juga, ketersediaan buku 
ajar tematik di perpustakaan sekolah masih sangat minim, sehingga buku ajar tematik yang 
tersedia sangat-sangat belum membantu dalam proses pembelajaran. 
Berdasarkan wawancara dengan Ibu Sri Suwarni, A.ma.Pd tentang ketersediaan buku 
ajar tematik pada kurikulum 2013 mengatakan bahwa ketersediaan buku ajar tematik di 
SDN 2 Matang Seulimeng masih sangat minim, apalagi untuk buku ajar tematik revisi 
terbaru. Mengenai hal tersebut, kepala sekolah sudah berusaha untuk memesan buku ajar 
tematik revisi terbaru tetapi sampai sekarang belum dikirim oleh pihak pengembang buku. 
Wawancara dengan Ibu Nurjannah, S.Pd mengungkapkan bahwa, ketersediaan buku 
ajar tematik pada kurikulum 2013 di SDN Paya Bujok Teungoh masih sangat minim. 
Terutama pada buku ajar tematik revisi terakhir. Banyak kendala yang dihadapi dengan 
ketersediaan buku ajar tematik ini. Mulai dari mengumpulkan kembali buku-buku, mengprint 
out buku elektronik dan juga tidak banyaknya penyediaan buku ajar tematik. 
Berdasarkan wawancara dengan Ibu Nazariah, S.Pd tentang ketersediaan buku ajar 
tematik pada kurikulum 2013 menjelaskan bahwa untuk sekolah SDN 9 Langsa, kami masih 
menggunakan buku ajar tematik yang lama dan untuk ketersediaannya sudah ada untuk 
kelas IV. Sedangkan untuk buku revisi yang terbaru yang sudah dipesan sampai sekarang 
belum datang. Kami berharap pihak pemerintah atau percetakkan untuk dapat 
memperbanyak buku dan kami bisa memesan dan datangnya tepat waktu. 
Berdasarkan wawancara dengan Ibu Yusnidar, S.Pd tentang ketersediaan buku ajar 
tematik pada kurikulum 2013 di SDN Sungai Pauh, Ibu Yusnidar, S.Pd menjelaskan bahwa 
ketersediaan buku ajar tematik khususnya dikelas IV sudah tersedia walaupun dalam 
keadaan yang kurang layak dipakai. Ketika ditanya kepada Kepala Sekolah, Kepala Sekolah 
sudah lama sekali memesan buku untuk kelas IV semester 1 untuk versi terbaru sampai 
sekarang belum juga tersedia atau sampai di sekolah. Sejak tanggal 14 April 2017 sudah 
dipesan ke toko buku online masmedia books tetapi belum juga ada respon dari penjual. 
Sehingga untuk pertemuan sekarang masih menggunakan buku ajar tematik yang lama 
dengan kondisi yang tidak layak. Karena buku tersebut sudah digunakan kepada anak-anak 
yang sekarang sudah menduduki kelas V di SDN Sungai Pauh. 
Menurut Ibu Samsiar, S.Pd tentang ketersediaan buku ajar tematik pada kurikulum 
2013 di SDN 13 Langsa menjelaskan bahwa Buku ajar tematik sesuai kurikulum 2013 yang 
sudah direvisi oleh pemerintah belum ada sama sekali di sekolah. Karena pihak sekolah 
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membeli lewat online, maka kendalanya buku yang dibeli lama sampai ke sekolah sehingga 
materi pada beberapa tema yang seharusnya diajarkan oleh guru pada bulan pertama sudah 
tidak diajarkan lagi. Hal ini membuat guru mencari bahan ajar dari buku lain yang sangat 
minim di sekolah. Buku tematik yang belum direvisi masih ada namun sudah ada yang rusak 
karena bekas dipakai kelas terdahulu dan disimpan di perpustakaan sekolah. Pihak sekolah 
sering mengalami kendala dalam penggunaan buku tematik karena lamanya buku tersebut 
sampai di sekolah. Bahkan pernah buku sampai ketika menjelang akhir semester. Guru 
hanya mengandalkan buku lama yang ada di perpustakaan sekolah. 
2. Menjelaskan kegunaan buku ajar tematik pada kurikulum 2013 
Melalui wawancara dengan Ibu Rosmala Dewi, S.Pd tentang kegunaan buku ajar 
tematik pada kurikulum 2013, menjelaskan bahwa kegunaan buku ajar tematik dalam proses 
pembelajaran adalah suatu proses penyampaian ilmu pengetahuan yang sudah tertulis 
dalam buku ajar tematik tersebut. Buku ajar tematik dibagi atas buku guru untuk panduan 
guru dan juga buku siswa untuk pegangan bagi siswa dalam proses pembelajaran. Dalam 
hal ini pihak sekolah sudah memfasilitasi buku guru dan buku siswa melalui dana BOS dalam 
penyediaan buku ajar tematik, baik buku guru maupun buku siswa. 
Berdasarkan wawancara dengan Ibu Sri Suwarni, A.ma.Pd tentang kegunaan buku 
ajar tematik pada kurikulum 2013 bahwa guru-guru sudah memahami kegunaan buku ajar 
tematik pada kurikulum 2013 sehingga dalam proses pembelajaran, kami sudah memahami 
dengan jelas tentang kegunaan buku ajar tematik kurikulum 2013. 
Menurut Ibu Nurjannah, S.Pd menjelaskan bahwa kegunaan buku ajar tematik pada 
kurikulum 2013 sangat penting, hal ini untuk menunjang keterlaksananya sebuah proses 
pembelajaran. oleh sebab itu, kegunaan buku ajar tematik ini disesuaikan dengan fungsinya. 
Buku guru sebagai pedoman untuk guru dalam melaksanakan pembelajaran dan buku siswa 
sebagai pegangan proses pembelajaran yang digunakan oleh siswa dalam penguatan ilmu 
atau materi pelajaran. 
Menurut Ibu Nazariah, S.Pd tentang kegunaan buku ajar tematik pada kurikulum 2013 
bahwa sangat banyak kegunaan dari buku ajar tematik tersebut. Jika buku ajar tematik tidak 
ada, maka kami sebagai guru harus berpatokan ke buku mana dalam proses pembelajaran. 
Apalagi stok buku yang kami manfaatkan untuk sekarang menggunakan buku ajar tematik 
yang lama bekas dari siswa kelas yang lalu. Oleh sebab itu kami berharap untuk percetakan 
secepatnya mengirimkan buku ajar tematik yang sudah dipesan oleh Kepala Sekolah. 
Ketika ditanya tentang kegunaan buku ajar tematik pada kurikulum 2013 kepada Ibu 
Yusnidar, S.Pd, menjelaskan bahwa Buku ajar tematik sangat berguna apalagi sekarang 
untuk buku siswa ada penghubung antara guru, sekolah dan orang tua dalam melihat 
aktivitas pembelajaran. Pada setiap akhir pembelajaran ada bagian yang membutuhkan 
keterlibatan orang tua untuk membimbing anak dalam melakukan aktivitas pembelajaran di 
rumah. Bagian ini bisa dilihat pada Buku Siswa dengan ikon tulisan “Kerjasama dengan 
Orang Tua”. Diharapkan orang tua berperan aktif mendukung siswa dalam meningkatkan 
pemahaman siswa pada pembelajaran yang dilakukan di sekolah. 
Menurut Ibu Samsiar, S.Pd tentang kegunaan buku ajar tematik pada kurikulum 2013, 
mengatakan bahwa Bagi Peserta didik buku ajar tematik sangat bermanfaat di sekolah 
sebagai bahan bacaan utama mengingat dari satu buku tematik terdapat berbagai macam 
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pelajaran. Peserta didik tidak akan memahami materi pelajaran secara detail jika buku 
tematik tidak ada.  
3. Menyatakan pemahaman dalam menjelaskan isi atau konten dalam buku ajar 
tematik 
Melalui wawancara dengan Ibu Rosmala Dewi, S.Pd tentang pemahaman dalam 
menjelaskan isi atau konten dalam buku ajar tematik, menjelaskan bahwa dalam buku ajar 
tematik kurikulum 2013 isi atau konten yang terdapat dalam buku ajar tematik masih sangat 
sederhana sehingga dalam menyampaikan sebuah materi harus menambahkan materi dari 
sumber lain. Bahasa dan perintah yang disampaikan dalam buku ajar tematik tersebut masih 
kurang dipahami sehingga guru-guru masih banyak yang mengeluh tentang bagaimana 
mengajarkan buku ajar tematik kurikulum 2013 tersebut. 
Menurut pendapat Ibu Sri Suwarni, A.ma.Pd tentang pemahaman dalam menjelaskan 
isi atau konten dalam buku ajar tematik bahwa masih kurang memahami dari isi atau konten 
yang meluas dari setiap temanya, apalagi di pembelajaran tematik ini juga antara IPA, 
Matematika, IPS kadang kala kurang mampu memilah dalam pelaksanaannya tentang 
pemahaman konsep materi yang diajarkan. 
Saat diwawancarai tentang pemahaman dalam menjelaskan isi atau konten dalam 
buku ajar tematik, Ibu Nurjannah, S.Pd mengemukakan bahwa pemahaman dalam 
menjelaskan isi dari buku ajar tematik masih sangat kurang. Sehingga sebelum 
melaksanakan proses pembelajaran saya masih perlu belajar lagi sebelum memulai aktivitas 
mengajar. Hal ini dikarenakan masih banyak materi di buku ajar tematik yang tidak sesuai 
dengan buku KTSP. 
Ibu Nazariah, S.Pd menjelaskan bahwa saya sudah mulai memahami tentang isi atau 
konten dari buku ajar tematik, tetapi ada beberapa tema yang saya masih harus tanya lagi 
dengan guru-guru di sekolah lain tentang materi pada tema tertentu. Alhamdulillah kami 
setiap sabtu ada pertemuan KKG sehingga dengan adanya kelompok kerja guru tersebut kita 
bisa saling diskusi dan saling bertanya tentang materi dan buku ajar tematik yang akan 
diajarkan ke anak didik. 
Sedangkan menurut Ibu Yusnidar, S.Pd mengatakan bahwa Guru-guru di sekolah ini 
masih kurang memahami konten dari buku tematik. Hal ini disebabkan guru-guru hanya 
menafsirkan lewat pemahaman sendiri tanpa pernah mendapatkan pelatihan tentang buku 
tematik sebagai bahan ajar. Faktor lain karena Buku Guru yang seharusnya mereka pegang 
sejak awal tahun pelajaran ternyata mereka terima setelah pembelajaran berlanjut beberapa 
bulan. Sementara kunci pemahamann penggunaan buku teks siswa ada pada buku guru. 
Guru-guru mengajarkan terkadang lari dari kompetensi dasar yang ada di kurikulum. 
Berdasarkan wawancara dengan Ibu Samsiar, S.Pd tentang pemahaman dalam 
menjelaskan isi atau konten dalam buku ajar tematik, menyatakan bahwa masih banyak 
guru-guru yang belum memahami dari isi atau konten yang ada pada buku guru dan buku 
siswa. Dalam pelaksanaannya, guru-guru masih mengulang kembali materi yang akan 
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4. Menyebutkan pendapat tentang kebijakan pemerintah mengenai buku ajar 
tematik pada kurikulum 2013 
Menurut pendapat Ibu Rosmala Dewi, S.Pd tentang kebijakan pemerintah mengenai 
buku ajar tematik pada kurikulum 2013, mengatakan bahwa mestinya dalam proses 
pembuatan buku ajar tematik kurikulum 2013 harus melibatkan banyak guru-guru dalam 
rangka menyelaraskan isi atau konten buku, sehingga tidak adanya revisi yang membuat 
guru harus merubah kembali kegiatan pembelajaran yang harus dilakukan. 
Menurut Ibu Sri Suwarni, A.ma.Pd mengatakan setuju kalau memang itu sudah 
ketetapan dari pemerintah ya guru hanya bisa menjalankannya saja. Tetapi sebagai seorang 
guru mestinya dengan hal tersebut berharap harus disesuaikan dengan kondisi daerah 
setempat. 
Menurut pendapat Ibu Nurjannah, S.Pd menjelaskan sangat setuju dan hal itu 
membuat kerja guru lebih ringan karena tidak susah membuat silabus, dan buku guru yang 
sudah didapatkan sangat memudahkan guru dalam menjabarkan ke rencana pelaksanan 
pembelajaran (RPP). Tetapi ada satu hal yang harus diperhatikan ialah masih belum adanya 
kebijakan pemerintah dalam mencetuskan isi atau konten buku pada kearifan lokal wilayah 
masing-masing daerah. 
Ketika di tanya tentang kebijakan pemerintah mengenai buku ajar tematik pada 
kurikulum 2013 kepada Ibu Nazariah, S.Pd, Menurut pendapat kami tentang kebijakan 
pemerintah mengenai buku ajar ini bagus, namun harus selalu ada perbaikan dalam 
penjaringan tema-tema yang pas buat kompetensi yang diinginkan oleh kurikulum. Sebab 
dari tema yang ada di beberapa kelas terkesan temanya terlalu dipaksakan untuk 
memasukkan muatan kompetensi dasar yang ingin dicapai. Alangkah baiknya jika 
pemerintah melibatkan guru-guru sekolah dasar dari daerah melalui kompetensi pembuatan 
jaring-jaring tema. Sehingga pemerintah dapat masukan dari beberapa daerah. Sebab 
kearifan lokal suatu daerah akan sangat bermanfaat buat daerah tersebut jika dimasukkan 
dalam tema-tema pelajaran. Sehingga tema di setiap daerah bisa berbeda namun 
kompetensi yang ingin dicapai tetap sama di seluruh wilayah Indonesia. 
Menurut Ibu Yusnidar, S.Pd tentang kebijakan pemerintah mengenai buku ajar 
tematik pada kurikulum 2013 sangat baik. Apalagi di buku siswa dipergunakan sebagai 
panduan aktivitas pembelajaran untuk memudahkan siswa dalam menguasai kompetensi 
tertentu. Dalam buku siswa tersebut juga digunakan untuk melaksanakan kegiatan-kegiatan 
dalam proses pembelajaran (activities based learning) di mana isinya dirancang dan 
dilengkapi dengan contoh-contoh lembar kegiatan agar siswa dapat mempelajari sesuatu 
yang relevan dengan kehidupan yang dialaminya. Buku Siswa diarahkan agar siswa lebih 
aktif dalam mengikuti proses pembelajaran melalui kegiatan mengamati, menanya, 
mencoba, menalar, berdiskusi serta meningkatkan kemampuan berkomunikasi baik 
antarteman maupun dengan gurunya. 
Menurut pendapat Ibu Samsiar, S.Pd tentang kebijakan pemerintah mengenai buku 
ajar tematik pada kurikulum 2013 sudah sangat baik, dikarenakan pemerintah sudah 
memfasilitasi tentang penyamaan isi buku dan standar buku untuk seluruh sekolah dasar di 
Indonesia. Sehingga tidak ada lagi capaian pembelajaran yang berbeda jika kita bertolak 
pada ujian nasional. 
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5. Mengemukakan pendapat mengenai kesesuaian buku guru dan buku siswa 
Berdasarkan wawancara dengan Ibu Rosmala Desi, S.Pd mengenai kesesuaian buku 
guru dan buku siswa menjelaskan bahwa kesesuaian menurut saya sudah sesuai, dan buku 
guru dan buku siswa saling mendukung dalam melaksanakan proses pembelajaran di 
sekolah. 
Ketika ditanya tentang pendapat mengenai kesesuaian antara buku guru dan buku 
siswa, Ibu Sri Suwarni, A.ma.Pd mengutarakan bahwa ada beberapa tema yang di buku 
guru tidak sesuai dengan buku siswa. Hal itu terlihat dari analisis buku yang dilakukan oleh 
guru. Terdapat tema yang tidak sesuai dari buku guru dan buku siswa. 
Ketika diwawancarai tentang pendapat mengenai kesesuaian buku guru dan buku 
siswa, Ibu Nurjannah, S.Pd mengatakan sudah sesuai buku guru dan buku siswa yang 
dilakukan dalam proses pembelajaran. 
Menurut Ibu Nazariah, S.Pd bahwa Buku guru yang ada saat ini sudah sesuai dengan 
buku siswa. Hal ini terlihat dari susunan materi yang ada di buku siswa semuanya ada pada 
buku guru. Sehingga guru sangat terbantu dalam proses pembelajaran dan dapat 
mengontrol dari apa saja yang diajarkan melalui buku guru dan buku siswa. 
Ketika ditanya mengenai kesesuaian buku guru dan buku siswa, Ibu Yusnidar, S.Pd 
mengemukakan bahwa antara buku guru dan buku siswa yang saya ketahui sudah sesuai 
dan tidak ada yang tidak sesuai. 
Menurut pendapat Ibu Samsiar, S.Pd tentang kesesuaian buku guru dan buku siswa 
menyatakan bahwa sudah sesuai dan antara buku guru dan buku siswa saling berkontribusi 
dari pelaksanaan pembelajaran di kelas. 
6. Menyatakan tentang ketercapaian kompetensi tertentu dalam penggunaan 
buku ajar tematik 
Berdasarkan hasil wawancara dengan Ibu Rosmala Dewi, S.Pd tentang ketercapaian 
kompetensi tertentu dalam penggunaan buku ajar tematik, menjelaskan bahwa sangat sulit 
dalam mencapai kompetensi tertentu yang sudah ditetapkan dalam buku guru dan 
kompetensi yang ditentukan oleh pusat. Apalagi ketika banyak hari libur dan juga beberapa 
acara atau kegiatan, sehingga ketercapaian kompetensi susah dikuasai. Sehingga ada 
beberapa SK dan KI yang dicapai dalam 2 kali pertemuan dalam 2 kali pembelajaran kadang 
masih tidak tercapai dengan kompetensi dan tujuan pembelajaran yang ditetapkan. 
Hasil wawancara dengan Ibu Sri Suwarni, A.ma.Pd ketercapaian kompetensi tertentu 
dalam penggunaan buku ajar tematik sangat sulit dilakukan. Hal ini terlihat dari beberapa 
kompetensi yang ingin dicapai dalam proses pelaksanaanya tidak tercapai sepenuhnya. 
Kadang mengingat materi ujian yang sering dimunculkan, maka hanya beberapa kompetensi 
tertentu ditargetkan semaksimal mungkin supaya dalam melakukan evaluasi akan 
mendapatkan hasil yang baik. 
Sedangkan menurut Ibu Nurjannah, S.Pd tentang ketercapaian kompetensi tertentu 
dalam penggunaan buku ajar tematik menjelaskan bahwa ketercapaian yang didapatkan 
sudah sangat baik. Dikarenakan setiap kompetensi yang dituntut oleh buku guru sudah 
dijalani sebaik mungkin sesuai dengan petunjuk buku guru. 
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Menurut pendapat Ibu Nazariah, S.Pd mengatakan bahwa ketercapaian suatu 
kompetensi tidak terlepas oleh bagaimana kompetensi guru itu sendiri, jika gurunya tidak 
mengetahui tentang isi buku, maka susah untuk mencapai kompetensi tertentu dalam 
penggunaan buku ajar tematik tersebut. Oleh sebab itu, kami semua dituntut harus lebih 
banyak belajar lagi, membaca lagi dan mengolah semua hal tentang kurikulum 2013 ini. 
Menurut Ibu Yusnidar, S.Pd tentang ketercapaian kompetensi tertentu dalam 
penggunaan buku ajar tematik bahwa bila kami menyoroti tentang pencapaian bidang 
pelajaran Matematika, IPA dan Bahasa Indonesia pada siswa yang diajarkan dengan 
menggunakan buku tematik sangatlah rendah. Hal ini terlihat dari hasil kompetensi yang 
dicapai peserta didik jauh dengan capaian peserta didik yang diajarkan dengan 
menggunakan buku ajar KTSP. Hal ini disebabkan tidak mendalamnya kajian materi yang 
disajikan pada buku ajar tematik dan hirarki materi ajar tidak terstruktur sesuai capaian 
kompetensi siswa yang seharusnya berjenjang. Sangat terasa dalam pelajaran Matematika 
bahwa untuk memahami soal pembagian dalam bidang pecahan seharusnya didahului 
dengan kemampuan perkalian dan pembagian. Namun dalam buku ajar tematik, perkalian 
dan pembagian yang diajarkan sebelumnya sangat minim sehingga peserta didik belum 
menguasai dengan baik namun dia harus mampu menyelesaikan pembagian dalam bentuk 
pecahan. Demikian juga dalam bidang studi Ilmu Pengetahuan Alam dan Bahasa Indonesia. 
Ketika ditanya tentang ketercapaian kompetensi tertentu dalam penggunaan buku 
ajar tematik kepada Ibu Samsiar, S.Pd menjelaskan bahwa memang agak susah untuk 
mencapai sebuah kompetensi apalagi di tema yang banyak sekali kompetensi dasar dan 
mata pelajarannya. Oleh sebab itu, kami kadang memilih dari beberapa kompetensi dasar 
saja tetapi di pertemuan selanjutnya dibahas lagi. Sehingga ketercapaian kompetensi 
tertentu juga dapat tercapai sesuai dengan tujuan pembelajaran. 
KESIMPULAN 
Berdasarkan hasil penelitian di atas tentang Analisis Penggunaan Buku Ajar Tematik 
pada Kurikulum 2013 di Sekolah Dasar se-Kecamatan Langsa Barat maka dapat disimpulkan 
sebagai berikut: 
a. Belum tersedianya untuk revisi buku ajar tematik terbaru. Dan guru-guru berharap 
buku yang sudah dipesan kepada pengembang seyogyanya sampai ke tujuan dan 
bisa dipergunakan dalam proses pembelajaran selanjutnya. 
b. Proses pembelajaran guru sudah mulai menguasai tentang bagaimana cara 
penggunaan buku ajar tematik dalam proses mentransfer ilmu pengetahuan di 
dalam kelas. 
c. Sudah mulai melaksanakan pembelajaran yang sesuai dengan buku guru dan buku 
siswa. Sehingga sudah mulai tampak kegiatan saintifik dalam proses pembelajaran. 
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